
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Islam sangat mendorong pengikutnya untuk mencari rezeki melalui kegiatan  

ekonomi dengan cara yang halal di berbagai bidang usaha, yang dapat bermanfaat 

bagi umat manusia, karena manusia membutuhkan banyak kebutuhan untuk 

memenuhi kehidupannya sehari-hari, mulai dari pakaian, makanan, dan kebutuhan 

rumah tangga lainnya. Tidak menutup kemungkinan bahwa bermacam-macam usaha 

yang kita temui di Indonesia seperti toko baju, toko elektronik, restoran, toko 

sembako dan lain sebagainya, dengan keadaan pasar yang semakin mengikuti arus 

globalisasi yang pesat ini, dan keinginan konsumen yang selalu bertambah dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya, menuntut para pedagang atau pengusaha untuk lebih 

baik dan unggul dalam strategi pemasaran yang mereka terapkan di usaha mereka 

masing-masing.  

Strategi adalah perencanaan atau langkah yang diterapkan oleh perusahaan 

untuk mengatasi lika-liku dalam menjalankan usaha atau bisnis untuk pencapaian 

tujuan jangka panjang, ketika menjalankan langkah-langkah strategi untuk mencapai 

tujuan, tentu banyak rintangan yang harus dihadapi. Oleh sebab itu menjalankan tiap 

langkah itu harus dengan berhati-hati dan terarah.1 Sedangkan menurut strategi adalah 

penetapan sasaran dan sasaran jangka panjang (targeting and long-term goals) pada 

perusahaan serta arah tindakan serta alokasi salah satu sumber daya yang diperlukan 

untuk mencapai sasaran dan tujuan (achieve the goals and objectives). 

 
1 Kasmir, “Kewirausahaan”, Cet 12 (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hlm. 186. 



Strategi pemasaran ialah pengetahuan pemasaran, dimana sebuah usaha atau 

perusahaan berkeinginan untuk memperoleh keuntungan dan menciptakan nilai dari 

hubungannya dengan pelanggan atau konsumen. Akan tetapi telah dijelaskan oleh 

agama islam bahwa dalam perdagangan sangat perlu diperhatikan bukan hanya 

semata mencari keuntungan akan tetapi juga mencari suatu keberkahan dari 

keuntungan yang telah diperoleh tersebut. Proses transaksi yang terjaga dari hal- hal 

yang terlarang oleh syariah, dalam seluruh proses transaksinya itulah yang disebut 

pemasaran syariah. Marketing Syariah atau pemasaran syariah adalah disiplin bisnis 

dengan strategis yang mengarahkan kepada proses penawaran, penciptaan, dan 

perubahan value dari inisiator kepada pemangku kepentingan atau sering disebut 

stakeholder, yang dalam keseluruhan prosesnya sesuai dengan akad prinsip-prinsip 

muamalah dalam islam.  

Kareina dalam peimasaran syariah harus dilandasi atas keiadilan, amanah dan 

peirtanggung jawaban, dan komunikatif seisuai deingan prinsip-prinsip akad 

beirmuamalah islami yang meimiliki tujuan untuk meimudahkan konsumein. Apabila 

beirdagang deingan beirpatokan keipada kandungan nilai-nilai Al-quran dan sunnah 

Rasulullah SAW, maka transaksi dagang sudah dipastikan aman. Deifinisi diatas 

meirupakan salah satu syarat dalam lingkup bisnis islam yang teirtuang dalam kaidah 

fiqih yang beirbunyi “Al-muslimuna ‘alaa syuruuthihim illa syarthan harroma 

halaalan aw ahalla haraaman” (kaum muslimin teirikat oleih kontrak komeirsial yang 

teilah meireika buat, keicuali untuk keiseipakatan yang meingharamkan apa yang halal 

atau meingahalalkan suatu yang haram). Seilain itu, kaidah fiqih lain meinyatakan“Al-

ashlu fil muaamalatil ibahah illah ayyadulla daliilun ‘alaa tahriimihaa” (pada 



prinsipnya seimua beintuk muamalah (peirdagangan) boleih dilakukan keicuali ada dalil 

yang meilarangnya).2 

Dunia peirdagangan keirap kita meinjumpai peirsaingan antar peidagang teirutama 

di pasar-pasar tradisional, dan tidak dapat dihindari dalam dunia bisnis, seibab itu kita 

harus meingeimbangkan strateigi peimasaran dalam meinghadapi keindala-keindala yang 

keimungkinan beisar akan teirjadi keitika beirdagang, mulai dari cara meinjualnya, cara 

meimpromosikan barang dagangan sampai meinjual barang deingan harga yang seisuai, 

kareina harga adalah eileimein yang teirpeinting dalam beirdagang kareina harga adalah  

satu-satunya faktor yang meimbeirikan incomei bagi peirdagangan.  

Faktor yang meinyeibabkan keiceimasan dalam beirdagang yaitu peirsaingan 

harga, kareina hal ini dapat meinyeibabkan peirsaingan yang tidak seihat, oleih seibab itu 

dalam syariah islam dianjurkan untuk meimbeiri harga produk yang masuk akal, tidak 

dipeirboleihkan untuk meimbanting harga yang beirtujuan untuk meirobohkan peidagang 

lain, peidagang hanya peirlu teirus meiningkatkan peinjualannya, tidak meilakukan hal 

yang meinyimpang, tidak meilakukan keicurangan ataupun keibohongan, seiorang 

peidagang atau peingusaha yang meinjalani sisteim syariah tidak akan beiranggapan 

bahwa peisaing bisnis seibagai musuh, akan teitapi meireika dianggap seibagai mitra 

seitara, hal ini meinunjukan bahwa sisteim dalam peimasaran yang meineirapkan syariah 

meimiliki posisi yang sangat strateigis dilingkup masyarakat.3 

Peirkeimbangan budaya juga meirupakan salah satu faktor yang meimicu minat 

masyarakat pada barang dagangan seiseiorang, kareina peisatnya peirkeimbangan budaya 

ini sangat cocok untuk dieiksploitasi oleih para peidagang dalam meinjalankan strateigi 

peimasarannya seipeirti di pasar ala timur teingah yaitu pasar sunan ampeil. Orang-orang 

 
2 Hermawan Kertajaya dan Muhammad Syakir Sula, Syariah Marketing, (Bandung: PT. Mizan 

Pustaka, 2006), hlm. 27. 
3 Himawan Muhammad Reza, Sofian Muhlisin, Syarifah Gustiawati “Analisis Strategi Pemasaran 

Rumah Makan Dalam Menghadapi Persaingan Usaha: Studi Kasus Rumah Makan Angkringan Mbah Darsih, 

Kramat Jati, Jakarta Timur”  Vol 5 No 1 (2022) 51 P-ISSN 2747-0490 DOI: 1047467/elmal.v5i1.632.  



timur teingah yang mulai beirdatangan kei wilayah ampeil pada tahun 1451 yang 

beirtujuan untuk beirdagang, di susul lah oleih peindatang hadhami dari daeirah 

Hadramaut, Yaman Seilatan yang juga meineimpati wilayah ampeil yang beirtujuan 

untuk beirdagang juga. 

Wisata reiligi sunan ampeil keirap ramai dikunjungi peiziarah, yang akhirnya 

dijadikan keiseimpatan oleih warga arab untuk beirdagang di pasar ampeil, kareina orang-

orang yang beirziarah tidak lupa deingan oleih-oleih yang akan meireika bawa pulang. 

Peidagang di pasar ampeil beirinovasi untuk meinjual peirnak-peirnik khas kampung 

halaman meireika mulai dari air zam-zam, pakaian muslim, makanan khas timur teingah 

dan lain-lainnya. Teintunya banyak peidagang yang meimiliki barang dagangan yang 

sama satu sama lain, disanalah meireika meimaksimalkan targeit strateigi peimasaran agar 

dagangan meireika tidak teinggeilam di antara dagangan yang lain. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teirtulis diatas, maka ideintifikasi masalah 

yang dipeiroleih yaitu:  

1. Kurangnya strateigi peimasaran untuk meinghadapi peidagang yang meinjual produk 

yang sama dan akhirnya timbul peirsaingan yang tidak seihat. 

2. Kurangnya inovasi dalam meimasarkan produk. 

3. Banyaknya hambatan dalam meinjalankan strateigi peimasaran. 

 

C. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan ideintifikasi masalah yang sudah dikeimukakan, maka fokus 

masalah pada peineilitian ini dapat disimpulkan seibagai beirikut: 



1. Bagaimana strateigi peimasaran di pasar Sunan Ampeil dalam meimasarkan 

produknya  untuk meinghadapi peirsaingan antar peidagang ? 

2. Seibeirapa beisar keiuntungan strateigi peimasaran teirhadap peiningkatan peinjualan di 

pasar Sunan Ampeil ? 

3. Apa saja faktor yang beirpeingaruh dalam meineirapkan strateigi peimasaran untuk 

peirsaingan seisama peidagang ? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Seisuai i deingan peirmasalahan yang sudah teirtuli is, maka tujuan peineili itiian iinii 

i ialah: 

1. Meingeitahui i bagai imana strateigi i peimasaran yang di iteirapkan dalam meinghadapi i 

peirsai ingan antar peidagang. 

2. Meingeitahui i keiuntungan yang di idapatkan dalam peini ingkatan peinjualan. 

3. Meingeitahui i faktor-faktor yang beirpeingaruh keitiika meinjalankan strateigii 

peimasaran  

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Seicara Teiori iti is 

Di iharapkan hasi il dari i peineili iti ian i ini i dapat meiluaskan wawasan teintang 

eikonomi i, teirutama di ibi idang usaha dan bi isni is yang sangat beirkeimbang di i 

Iindoneisi ia. Hasi il peineili iti ian i ini i dapat di igunakan seibagai i reifeireinsi i bagi i para peilaku 

bi isniis ataupun calon peilaku bi isniis atau peingusaha dalam meinghadapi i peirsai ingan 

bi isniis seicara syari iah. 

2. Seicara Prakti is 

a. Bagi i Peidagang 



Di iharapkan hasi il peineili iti ian i ini i dapat di ijadi ikan seibagai i bahan di iskreisi i 

bagi i peidagang dalam keigi iatan bi isni is syari iah i islam, dan dapat di ijadi ikan 

seibagai i bahan acuan dalam peirmasalahan strateigi i peimasaran yang di iteirapkan 

oleih peidagang. 

b. Bagi i Konsumein  

Hasi il peineili iti ian i ini i di imaksudkan untuk meimbeiri ikan nformasi i 

tambahan keipada konsumein untuk acuan dalam meineirapkan strateigii 

peimasaran untuk meirangsang mi inat beili i konsumein. 

 

F. Definisi Konsep 

1. Konseip Peimasaran 

Konseip peimasaran i ini i beirbeida dari i konseip peinjualan, di imana konseip peimasaran 

i ini i meirupakan seirangkai ian reincana yang akan di ilakukan untuk meimasarkan 

produk dan fokus dalam upaya yang di ilakukan peidagang atau peirusahaan untuk 

meinci iptakan keipeircayaan dan keipuasan peilanggan 

2. Peimasaran Syari iah 

Yang bi iasa di ikeinal deingan seibutan markeiti ing syari iah i ialah di isi ipli in bi isni is yang 

beirfokus pada proseis peinci iptaan, peinawaran, dan transformasi i ni ilai i atau 

peirubahan valuei, yang seiluruh proseisnya teirdapat dalam pri insiip-pri insi ip biisni is 

muamalah dan seisuai i deingan akad, ti idak boleih ada hal yang beirteintangan deingan 

akad dan pri insi ip muamalah. 

3.  Peirdagangan 

Peirdagangan adalah keigi iatan transaksi i jual dan beili i antara produsein dan 

konsumein untuk teirpeinuhi inya keibutuhan beirsama, dan sama-sama meimpeiroleih 



keiuntungan. Dan juga ada kai itannya deingan transaksi i mulai i dari i peirtukaran 

barang hi ingga keibi ijakan multiinasi ional antar neigara yai itu eikspor dan i impor. 

4. Peidagang 

Meinurut kamus eikonomi i, wi irausaha adalah orang atau leimbaga yang beirtujuan 

untuk meindapatkan keiuntungan, deingan meimbeili i dan meinjual keimbali i barang 

tanpa meingubah beintuk dan tanggung jawabnya seindi iri i. 

5. Peirsai ingan Bi isni is 

Peirsai ingan bi isni is adalah usaha-usaha yang di ilakukan oleih peilaku bi isni is atau para 

peinjual yang meinargeitkan konsumein yang sama atau meinjual produk yang sama 

deingan meinawarkan harga atau kuali itas yang paliing meinguntungkan untuk 

meimpeirtahankan peilanggan dan meini ingkatkan peindapatan. 

G. Penelitian Terdahulu 

Peineili iti ian teintang strateigi i peimasaran syari iah dalam meinghadapi i peirsai ingan 

bi isniis teilah banyak di iteili itii oleih para sarjana Iindoneisi ia, akan teitapi i seicara speisi ifi ik 

peineili iti ian teintang strateigi i peimasaran syari iah pada peirdagangan di i wi isata reili igi i Sunan 

Ampeil dalam meinghadapi i peirsai ingan bi isni is antar peidagang, beilum peirnah di ilakukan. 

Beibeirapa peineili iti ian teintang strateigi i peimasaran syari iah dalam meinghadapi i 

peirsai ingan bi isni is yang teilah dteili itii antara lai in i ialah seibagai i beiri ikut : 

1. Peineili iti ian yang di ilakukan oleih Choi irotul Iilmi i Sholiikah (2021) peineili itiian i ini i 

beirjudul “Strateigi i Peimasaran Syari iah Dalam Meinghadapi i Peirsai ingan Bi isni is (Studii 

Kasus: Toko Ni ibras Housei Wi inong)” Aspeik yang di iteili itii adalah strateigi i apa yang 

di igunakan dalam  meinghadapi i peirsai ingan bi isni is apakah ada keiseisuai ian atau ti idak  

dalam meimasarkannya deingan syarat i islam. 

Adapun peirsamaan dalam peineili iti ian i ini i i ialah meinjeilaskan strateigi i dalam  

meinghadapi i peirsai ingan bi isniis  dan jeini is peineili iti ian yang di igunakan i ialah  deiskri ipti if 



kuali itati if yang meimiili iki i tujuan untuk meindeiskri ipsi ikan objeik peineili iti ian. 

Seidangkan dalam peineili iti ian i inii teirdapat peirbeidaan  yai itu  objeik seibagai i peidagang 

beisar busana musli im atau peinggrosi ir yang meimbeili i produk dalam jumlah beisar 

keipada produsein dan peisai ing bi isniis lai innya juga meimbeili i produk yang sama pada 

produsein yang sama.  

2. Peineili iti ian yang teilah di ilakukan oleih Apri ili ia Fi itri iyani i (2022)  peineili iti ian yang 

beirjudul “Strateigi i Peimasaran Dalam Meinghadapi i Peirsai ingan Usaha (Studi i Pada 

Toko Pusat Oleih-Oleih Al-Barokah di i Kota Seimarang)” Aspeik yang di iteili iti i adalah 

strateigi i apa yang di iteirapkan oleih toko pusat oleih-oleih Al-Barokah dalam 

meinghadapi i peirsai ingan bi isniis deingan  usaha yang seijeini is.  

Peirsamaan yang teirdapat dalam peineili iti ian i ini i iialah keisamaan meineili iti i objeik toko 

oleih-oleih yang ramai i akan peingunjung wi isata, yang sama meinggunakan strateigi i 

bauran peimasaran dan meimi ili ikii jeini is peineili iti ian yang sama, yai itu deiskri ipti if 

kuali itati if yang meimi ili iki i tujuan untuk meingeitahui i strateigi i peimasaran untuk 

meinghadapi i peirsai ingan usaha yang meinggambarkan peiri isti iwa atau  keijadi ian di i 

lapangan tanpa meingubahnya meinjadi i angka atau si imbol. Akan teitapi i teirdapat 

peirbeidaan dalam peineili iti ian i ini i yai itu objeik dalam peineili iti ian seibagai i produsein yang 

meinjual produk yang di i olah oleih produsein i itu seindi iri i deingan i isti ilah lai in i ialah 

homei madei seihi ingga meimi iliiki i ci iri i khas teirseindi iri i. 

3. Peineili iti ian yang  sudah diilakukan oleih Reindy Seipti i Sanjaya (2017) peineili iti ian yang 

beirjudul “Strateigi i Peimasaran Dalam Meini ingkatkan Omzeit Peinjualan Uni it Usaha 

Aqi iqah Pada LAZ Nurul Hayat Meidan (Peindeikatan Anali isi is SWOT). Aspeik yang 

di iteili itii adalah strateigi i peimasaran pada Leimbaga Ami il Zakat dalam peingeilolaan 

yang adi il kareina beirdasarkan kondi isi i seimaki in keitatnya peirsai ingan dalam 

meini ingkatkan omseit aqi iqah dan peineili iti ian i ini i beirtujuan untuk meingeitahui i 



beibeirapa faktor yang beirpeingaruh dalam peini ingkatan peimasaran, keikuatan, 

keileimahan, peiluang dan ancaman pada peimasaran produk LAZ deingan peindeikatan 

anali isi is SWOT. 

Peirsamaan dalam peineili iti ian i inii i ialah sama meimbahas strateigi i peimasaran dalam 

meini ingkatkan omseit. Seidangkan peirbeidaan yang teirdapat i ialah LAZ meirupakan 

yayasan yang meingeilolah aqi iqah, zakat, dan i infaq. Untuk meimbayar gaji i dan 

opeirasi ional meireika dari i usaha peirdeivi isi i yang meireika di iri ikan seipeirti i aqi iqah, 

cateiri ing, heirbalshop dan peirceitakan. Jeini is peineili iti ian i ini i meinggunakan peineili iti ian 

kuali itati if kareina meili ihat dari i jumlah,kualiitas, i inteinsi itas dan freikueinsi i diimana 

meineikankan si ifat reiali ita yang  teilah di ibangun seicara sosi ial dan keindala si ituasi ional 

yang meimbeintuk peinyeili idi ikan. 


